
 

89 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Bimbingan Rohani Islam di RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan 

dilakukan dengan memperhatikan dan mengikuti SOP yang ditetapkan. Dalam 

proses pelaksaaannya, petugas bimbingan rohani Islam berusaha untuk mematuhi 

prosedur yang berlaku. Disamping itu, terdapat faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan SOP tersebut. 

1. Proses penerapan SOP pelayanan kerohanian Islam di RSUD Brigjend 

H. Hasan Basry Kandangan 

Dalam melaksanakan bimbingan rohani Islam untuk pasien rawat 

inap di RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan, petugas bimroh 

memperhatikan prosedur yang harus dilakukan agar bimbingan dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Secara umum, ada tiga tahapan dalam 

melaksanakan bimbingan, yaitu tahap pra pelayanan yang merupakan 

persiapan sebelum melakukan bimbingan, kemudian tahap proses 

layanan yakni proses ketika petugas bimroh melakukan bimbingan 

kepada pasien, dan yang terakhir post pelayanan sebagai bentuk 

pelengkap dari pengobatan dari pelayanan medis di rumah sakit. 

Penerapan SOP pelayanan kerohanian Islam telah sesuai dengan fungsi 

dari SOP. 
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2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan SOP 

pelayanan kerohanian Islam di RSUD Brigjend H. Hasan Basry 

Kandangan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Bimbingan 

Rohani Islam di RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan, terdiri dari 

dua aspek, yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung 

terdapat pada fasilitas yang mendukung yang telah disediakan oleh pihak 

rumah sakit. Faktor penghambat dalam penerapan SOP pelayanan 

kerohanian Islam di RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan yaitu 

kurangnya kerjasama antara Pembimbing Kerohanian Islam dengan 

Perawat dalam pelaksanaan SOP yang ada, serta terbatasnya pembimbing 

rohani Islam. 

 

B. Saran 

1.  Untuk pihak rumah sakit, pada saat melakukan administrasi, pasien akan 

memperoleh form pelayanan bimbingan kerohanian dari pihak rumah 

sakit. Akan lebih bagus lagi pihak Rumah Sakit lebih mendukung lagi 

terhadap keberlangsungannya kegiatan Bimbingan Rumah Sakit dan bisa 

lebih ditingkantkan lagi. 

 

  


